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ABSTRACT 

According to Article 284 of the Criminal Code of adultery is sexual relations 

outside of marriage are performed by the pair of different sexes, both adult and 

one or both are tied to marriage. Meanwhile, according toCriminal Code 

draftadultery is any person who commits sexual intercourse with someone who is 

not their husband or wife. The formulation of the issues discussed in this thesis 

are: 1) How does the perspective of the setting of the offenses of zina under the 

Criminal Code and the Criminal Code Bill 2019? 2) How does the crime of 

adultery comparison settings in KHUP) and the Criminal Code draft 2019? This 

type of research used in this research is normative. Fromresults of research and 

discussion can be drawn the conclusion that the adultery in the penal code is 

determined by marital status and threatened nine months in prison, while the 

Criminal Code draft in 2019 was added to the provisions of men and women are 

equally single, threatened with a year in prison. The formulation of the offense 

they both use to a complaint absolute. 
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ABSTRAK 

Menurut Pasal 284 KUHP perzinaan adalah hubungan seksual diluar nikah yang 

dilakukan oleh sepasang manusia berbeda kelamin, yang keduanya telah dewasa 

dan salah satu atau keduanya terikat pernikahan. Sedangkan menurut Pasal 417 

RUU KUHP zina adalah setiap orang yang melakukan persetubuhan dengan orang 

yang bukan suami atau istrinya. Adapun rumusan permasalahan yang dibahas 

dalam tesis ini adalah: 1) Bagaimanakah perspektif pengaturan terhadap tindak 

pidana zina menurut KUHP dan RUU KUHP Tahun 2019? 2) Bagaimanakah 

perbandingan pengaturan tindak pidana zina dalam KHUP) dan RUU KUHP 

Tahun 2019? Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis 

normatif. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan bahwa 

pelaku zina dalam KUHP ditentukan oleh status perkawinan dan diancam 

sembilan bulan penjara, sedangkan RUU KUHP tahun 2019 ditambahkan dengan 

ketentuan laki-laki dan perempuan yang masih sama-sama lajang, diancam satu 

tahun penjara. Rumusan delik keduanya sama-sama menggunakan delik aduan 

absolut. 
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